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ABSTRAK  

  

Pengkajian ini dilatar belakangi karena pada saat ini sebagaian besar daerah di Indonesia kebutuhan air bersihnya belum 

terpenuhi secara maksimal. Salah satu program pemerintah untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih yaitu dengan 

melaksanakan Program PAMSIMAS. Motif penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat partisippasi dan swadaya 

masyarakat dalam progaram PAMSIMAS. Metode pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu metode yang 

dilakukan untuk menjelaskan secara mendalam mengenai fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penalitian. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah seluruh ketua RT pada RW 1-5 di Desa Morodemak. Informasi penelitian diperoleh 

melalui data primer dan data sekunder. Teknik analissi data meliputi collection, reduction, display yaitu serta conclusion. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa petama tingkat partisipasi masyarakat dalam program penyediaan air minum meliputi peran 

masyarakat sebagai penerima manfaat program PAMSIMAS, peran masyarakat sebagai pelaksana program PAMSIMAS, 

partisipasi seluruh anggota yang terlibat dalam program PAMSIMAS, perawatan program PAMSIMAS dari infrastruktur yang 

terbangu. Kedua tingkat swadaya masyarakat dalam program penyediaan air minum meliputi memenuhi kebutuhan dasar akan 

air bersih, memiliki pengetahuan mengenai pelaksanana program PAMSIMAS, memiliki keterampilan untuk melaksanakan 

program PAMSIMAS serta memiliki sikap yang tepat dalam memutuskan pelaksanaan program PAMSIMAS. Ketiga strategi 

pengembangan program penyediaan air bersih meliputi keberhasilan program dan ketepatan waktu pelaksanaan program 

PAMSIMAS. 

  

Kata Kunci : Partisipasi, Swadaya, PAMSIMAS 

  

ABSTRACT  

  

The background of this assessment is that currently most regions in Indonesia have not fully met their clean water needs. 

One of the government programs to meet the need for clean water is to implement the PAMSIMAS Program. The motive of this 

study was to determine the level of participation and self-help of the community in the PAMSIMAS program. The method in 

this study uses a qualitative method, which is a method that is carried out to explain in depth the phenomenon of what is 

experienced by the research subject. The resource persons in this study were all RT heads in RW 1-5 in Morodemak Village. 

Research information obtained through primary data and secondary data. Data analysis techniques include collection, 

reduction, display, and conclusion. The results showed that the first level of community participation in the drinking water 

supply program included the role of the community as beneficiaries of the PAMSIMAS program, the role of the community as 

the implementer of the PAMSIMAS program, the participation of all members involved in the PAMSIMAS program, 

maintenance of the PAMSIMAS program from the built infrastructure. The second level of self-help in the drinking water 

supply program includes meeting the basic needs for clean water, having knowledge of the implementation of the PAMSIMAS 

program, having the skills to implement the PAMSIMAS program and having the right attitude in deciding the implementation 

of the PAMSIMAS program. The three strategies for developing clean water supply programs include the success of the 

program and the timeliness of the PAMSIMAS program implementation. 
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PENDAHULUAN  

  

Air merupakan unsur utama yangi digunakani untuk 

memenuhii kebutuhan imanusia, hali ini disebabkan air 

digunakan untuki memenuhi ikebutuhan isehari-hari 

sepertii imemasak, mandi, imencuci, minum, idan lain 

sebagainya. Akan tetapi pada saat ini sebagaian besar 

daerah di Indonesia kebutuhan air bersihnya belum 

terpenuhi secara maksimal. Hal ini diakibatkan karna 

sebagian besar penduduk membuang sampah 

sembarangan di sungai selain itu limbah pabrik juga 

masih banyak yang dialirkan ke sungai. 

Dengan adanya hal ini maka iketersediaan airi bersih 

merupakani suatu permasalah yangi dihadapii oleh 

masyarakati di sebagian besar daerah  di Indonesiai baik 

secarai kualitas imaupun ikuantitas. Salah isatu daerah 

yang kebutuhan air bersihnya meningkat akani tetapi 

sumber daya air bersihnya minim yaitu iDesa 
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Morodemaki Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Hal 

ini disebabkan karena di daerah tersebut sebagian besar 

masyarakatnya masih menggunakan air sungai, sedangkan 

air sungai di daerah tersebut merupakan air sungai yang 

sudah tercemar limbah sampah maupun limbah pabrik 

yang berasal dari sekitar daerah tersebut selain itu air 

sungai di Desa Morodemak Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak memiliki rasa air yang asin. Sehingga 

tidak baik jika dikonsumsi untuk kebutuhan makan dan 

minum dalam jangka panjang. 

Akibatnya jika air sungai yang tidak bersih, 

dikonsumsi untuk makan, minum maupun mandi dalam 

jangka panjang akan mengganggu kesehatan warga yang 

mengkonsumsi air tersebut dan dapat menyebabkan 

penyakit diare maupun penyakit kulit. iPemenuhan 

kebutuhani airi mulaii menjadii prioritasi dalam 

pembangunan nasional, idimanaipencapaian target 

penyediaaniakses bagiiseluruh rakyatimembutuhkan 

usahaidan kerjaikerasidari pemerintahidalamimelakukan 

pembangunanilayanan air.   

Pemenuhanilayanan diiDesa menjadiiprioritas dalam 

pembangunan. iSalah satuiprogramiandalan pemerintah 

dalamimemenuhiikebutuhanilayanan dasar yang tidak 

terlayaniioleh sistemipublik di perdesaan  iyaitu 

melaksanakaniProgram PAMSIMAS. iProgram 

PenyediaaniAir Minumidan Sanitasi BerbasisiMasyarakat 

(PAMSIMAS), iyang merupakanisalah satuiprogram 

pembangunan nasional yang dilaksanakan oleh 

pemerintah, untukimenyediakan layananiair minum yang 

aman dan sanitasiiyang layak bagiiseluruhirakyatnya.  

Salahisatu Desaiyang mendapatkanibantuan program 

PAMSIMASidari pemerintah yaitu Desa Morodemak 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Dimana 

PAMSIMAS dikelola oleh organisasi Desa tersebut. 

Organisasi yang mengelola PAMSIMAS yaitu organisasi 

Seger Waras Barokah. Tujuan PAMSIMAS dikelola oleh 

organisasi Desa yaitu agar anggota organisasi maupun 

warga Desa Morodemak yang lain dapat saling 

berpartisipasi, dan bergotong royong dalam menjaga dan 

memelihara sarana prasarana PAMSIMAS serta dapat 

menjalankan program PAMSIMAS sesuai dengan arahan 

dari pemerintah.  

Setelah diadakannya program PAMSIMAS di Desa 

Morodemak hampir sebagian besar masyarakat yang 

tadinya menggunakan air sungai beralih menggunakan air 

program PAMSIMAS hal ini dapat dilihat jumlah 

pengguna air PAMSIMAS pada RW 1 sebanyak 55, RW 

2 sebanyak 42, RW 3 157, RW 4 116 dan RW 5 218. 

Alasan mereka beralih menggunakan air PAMSIMAS 

yaitu karna biaya pemasangan dan biaya pemakaian 

cukup terjangkau serta berasal dari suber air bersih. Akan 

tetapi walaupun demikian masih ada sebagian masyarakat 

yang tetap menggunakan air sungai. 

Dikelolanya PAMSIMAS oleh organisasi Desa 

bertujuan agar jika terdapat kendala lebih cepat 

terselesaikan untuk mengatasi kendala yang terjadi, 

karena masyarakat saling berpartisipasi untuk 

menjalankan program PAMSIMAS. Selain itu masyarakat 

dapat berkarya atau berswadaya secara aktif untuk 

membuat program-program yang kreatif atau membuat 

program yang dapat membuat persediaan air bersih 

padaprogram PAMSIMAS dapat selalu tersedia untuk 

memenuhi kebutuhanimasyarakatiakan air bersih.  

 

Maka cara yang dilakukan untukimeningkatkan 

partisipasi masyarakat untuk menjalankan program 

PAMSIMAS yaitu dengan memberikan penyuluhan 

kepada warga Desa Morodemak yang dilakukan oleh 

setiap ketua RT agar warganya berpartisipasi aktif dalam 

menjalankan kegiatan program PAMASIMAS, hal ini 

dilakukan agar program PAMSIMAS dapat berjalan 

dengan lancar dan seluruh masyarakat Desa Morodemak 

dapat beralih menggunakan air artetis program dari 

PAMSIMAS. Selain itu cara yang dilakukan agar 

nantinya masyarakatnya dapat memiliki ide kreatif dan 

dapat melakukan swadaya agar program PAMSIMAS 

dapat berjalan dengan lancar dan kesediaan air bersih 

pada program PAMSIMAS selalu tersedia yaitu dari 

pihak pemerintah melalui Kelurahan mengadakan 

penyuluhan untuk memberikan informasi mengenai 

program PAMSIMAS.  

Berdasarkani permasalahan tersebuti dapat 

disimpulkan hal tersebutiberkaitan dengan ipenelitian 

Sufriadi & Zakaria (2021) bahwai bentuk partisipasi 

masyarakatidi DesaiLhok Geulumpangi berupa 

sumbanganipikiran dalamibentuk usulan, saranidan kritik 

serta uangidan kontribusi swadayaimasyarakat/gotong 

royong saatipelaksanaan.  

Berdasarkanilatar belakangidi atas penelitiitertarik 

mengambilijudul“Partisipasi dan Swadaya Masyarakat 

dalam Program Penyediaan Air Minum Berbasis 

Masyarakat di Desa Morodemak  Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak”. 

 

RUMUSAN MASALAH  

Pengkaji telah menetapkan beberapa pertanyaan yang 

harus dikaji yaitu:  

1. Bagaimanaitingkat partisipasii masyarakati dalam 

programi penyediaan airi minum di Desa Morodemak 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak? 

2. Bagaimana tingkat swadaya masyarakatidalamiprogram 

penyediaaniair minum diiDesaiMorodemakiKecamatan 

BonangiKabupateniDemak? 

3. Bagaimana strategi pengembangan programipenyediaan 

air bersihidi DesaiMorodemaki Kecamatan Bonang 

Kabupateni Demak? 

TELAAH PUSTAKA  

ProgramiPenyediaan AiriMinum dan SanitasiiBerbasis 

Masyarakati (PAMSIMAS)  

Menurut Sufriadi & Zakaria (2021) PAMSIMAS 

merupakan program Pemerintah untuk meningkatkan akses 

warga miskin perdesaan agar mendapatkanipelayanan air 

minumidan sanitasiiserta untukimeningkatkan perilaku 

hidupibersih danisehat. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa PAMSIMASimerupakan program 

unggulan darii pemerintah yangi bertujuani untuk 

meningkatkani kualitas dani meningkatkan jumlah 

ketersediaani air bersih padai daerah yangikekurangan air 

bersih. 
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Kriteria desa sasaran PAMSIMAS menurut Pedoman 

Umum Program PAMSIMAS dalam Siswanto et al., (2021) 

yaitu: 

1. Belumi pernah mendapatkaniprogram PAMSIMAS 

2. Memilikiipotensi sumber airiyang dapatidigunakan, baik 

wilayah desaikelurahan sasaraniatau desa sekitarnya 

3. Adanyaipernyataan kesanggupanimasyarakat untuk 

memenuhiipersyaratan mengikutii program (Kader 

AMPL, I Kontribusi, Stop BABS, imenjamin penetapan 

iuran, idan melaksanakani petunjuk teknis) 

Menurut Chusniati (2018) faktor pendukung program 

PAMSIMAS yaitu: 

1. Paradigmaibaru dalam ipendekatan pelaksanaan 

programiPAMSIMAS, yaitu metodeiyang digunakan 

adalah metodeipemberdayaan yang melibatkan 

keberadaani masyarakat. 

2. Kompromi bottom up dan top down 

Penyebaran, sosialisasiidan implementasi pendekatan 

dalam PAMSIMASimerupakanparadigmaibaru. Dalam 

pelaksanaan kegiatan PAMSIMAS lebihkearah bottom 

up namunijuga terkoordinasiisecara to down atau 

campur pemerintahidaerah lebihididominasi olehiperan 

masyarakat, namuniterdapat juga proses kompromi 

antara bottom up dan top down.  

3. Komitmen di semua tingkat  

Terdapat kesepakatani komitmeni antara pemerintah, 

LSM, masyarakat. 

Menurut Chusniati (2018) faktor penghambat 

pelaksanaan program PAMSIMAS yaitu: 

1. Kurangnyaikerjasama danikoordinasi secaraibaik dan 

kontinue. 

2. Kualitasisumberdaya air yangibelum termanfaatkan 

dengan baik. 

Menurut Siswanto et al., (2021) indikator strategi 

pengembangan program air minum (SAM) yaitu: 

1. KeberhasilaniprogramiPAMSIMAS 

Indikator keberhasilan program PAMSIMASiyaitu 

pertamaipemerintah Desa. Keduaimasyarakat. Ketiga 

kebutuhan.  

2. Ketepataniwaktu pelaksanaaniPAMSIMAS 

Indikatoriketepataniwaktuipelaksanaan pada program 

PAMSIMASiyaitu pertamaiketerlibatan. iKedua teknis. 

 

Air Bersih 

Berdasarkan Permenkes RI No. 

416/MENKES/PER/IX/1990 dalam Noviana et al., (2018) 

adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang 

kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum 

apabila telah dimasak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa air brsih merupakan air yang dapat dikonsumsi 

dalam jangka panjang dan tidak menimbulkan dampak 

negatif jika dikonsumsi jangka panjang. 

Menurut Noviana et al., (2018) syarat kesehatan air 

bersih yaitu:  

1. PersyarataniBiologis  

Persyaratan biologisiberarti airibersih tidak mengandung 

mikroorganismeiyang nantinyaimenjadiiinfiltran dalam 

tubuhimanusia.   

2. PersyarataniFisika  

Persyaratan fisika air bersihiterdiri dariikondisiifisik air 

padaiumumnya, iyakni tingkatikekeruhan, iwarna, bau 

danirasa. Aspekifisik iniisesungguhnya selainipenting 

untuk aspekikesehatan jugailangsung dapatiterkait 

denganikualitas fisikiair sepertiisuhu dan keasaman. 

Selain itu, sifatifisik air jugaipenting untukimenjadi 

indikatoritidak langsungipada persyaratanibiologis dan 

kimia, iseperti warnaiair dan bau.  

3. PersyarataniKimia  

Persyaratanikimia menjadiisangat penting karena 

banyakisekali kandunganikimiawi airiyang memberi 

akibatiburuk padaikesehatan, ikarena tidak sesuai 

denganiproses biokimiaitubuh. 

4. PersyarataniRadioaktif  

Persyarataniradioaktif sering jugaidimasukkan sebagai 

bagian dariipersyaratan fisik, inamun seringidipisahkan 

karena jenisipemeriksaannya sangat berbeda, 

padawilayahitertentu sepertiiwilayah diisekitar reaktor 

nuklir, isu radioktifimenjadi pentingiuntuk kualitas air. 
Menurut Mediawan (2021:14) pengelolaan teknis 

SPAM yaitu 

1. Pengelolaan harusimemenuhi standar Pelayanan 

Minimum, ipersyaratan kualitas airiminum sesuai 

PeraturaniMenteriiKesehataniNo. 492 Tahun 2010. 

2. Ruangilingkup pengelolaaniSPAM meliputiikegiatan 

pengoperasian, ipemeliharaan, ipengembangan dan 

peningkatanikualitas layananiSPAM. 

3. KPSPAMS harusimenjamin air minum yang 

diproduksinyaimemenuhi syaratkesehatan dengan 

melaksanakan pemeriksaanisecara berkalai (minimal 6 

bulan sekali). 

4. Standar pelayanan minimum air minum harus 

memenuhiiketentuan sesuaiiperaturan yangiberlaku (60 

liter/orang/hari). 

5. Kegiatan operasional adalahikegiatan yangidilakukan 

secarairutin (berkala) dimanaidananya terencanaiuntuk 

menjaga sarana yang telah dibangun tetap 

dapatberfungsiidengan bai. 

6. Pengoperasianiyang baik dan benarimengacu padaijenis 

sarana dan prasaranaiyang dibangun. iMasing-masing 

bangunanisarana yang dibangunimempunyai fungsiidan 

kegunaaniyangiberbeda.  

7. Setiap penyelenggara SPAMiwajib memilikiigambar 

nyata pelaksanaani (as builtdrawing), igambar sistem 

keseluruhan, idan manualioperasi pemeliharaan (SOP). 

 

Partisipasi 

Menurut Mubyarto dalam Batubara et al., (2016) 

partisipasi yaitu kesediaan untuk membantu keberhasilan 

program sesuai kemampuan setiap orang tanpa 
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mengorbankan kepentingan sendiri. Maka dapat 

disumpulkan partisipasi yaitu keikutsertaan masyarakat 

dalam melaksanakan kegiatan, seperti ikut serta dalam 

pelaksanaan PAMSIMAS. 

Menurut Siswanto et al., (2021) indikator partisipasi 

program PAMSIMAS yaitu: 

1. Peran masyarakatisebagai penerimaimanfaat  

Semakinibertambah tiap tahunnya, itidak mungkinijika 

penerima manfaatnyaitiap tahun semakinimenurun.  

2. Peranimasyarakat sebagai pelaksanaiprogram  

Dari pendataan, ipencapaian yangisesuai dengan 

pedoman pelaksanaanidari pengelola.  

3. Partisipasiiseluruh anggota yangiterlibat dalamiprogram  

PAMSIMAS Desa Morodemak yangiikut berperan 

dalam halimemahami pedomanitata caraikerjasama desa 

untuk di sampaikan keimasyarakat, idan melaksanakan 

kerjasama desaisesuai dengan pedoman program 

PAMSIMASiuntuk hal pelayananipihak pengelola 

program ke masyarakatiuntuk kegiatanisarana air 

minum.  

4. Perawatan dariiinfrastruktur yangiterbangun  

Perawataniinfrastruktur yaitu kondisiifisik infraistruktur, 

prosedur perawatan danipenerima manfaat di Desa 

Morrodemakiterlibat dalamihal ini. 

 

Swadaya 

Menurut Susilo (2016) swadaya yaitu proses menolong 

kelompok atau individu yang dirugikan untuk bersaing dan 

berkarya secara efektif, karena semua orang mempunyai 

kesempatan yang sama dalam berkompetisi. Maka dapat 

disimpulkan swadaya yaitu kegiatan yang dilakukan dengan 

kemampuan untuk mencapai tujuan seperti pelaksanaan 

program PAMSIMAS. 

Rubin dalam Chusniati (2018)yang mengemukakan 5 

prinsip dari konsep swadaya yaitu: 

1. Pemberdayaan masyarakatimemerlukan break event 

dalam setiapikegiatan yang dikelolanya, meskipun 

orientasinya berbeda dari organisai bisnis, dimana 

dalam pemberdayaan keuntungan yang diperoleh 

didistribusikan kembali dalamibentuk program dan 

kegiatan pembangunan lainnya. 

2. Pemberdayaan masyarakatiselalu melibatkan partisipasi 

masyarakat baikidalam hal perencanaan maupun 

pelaksanaan yang dilakukan. 

3. Dalamimelaksanakan program pemberdayaan 

masayarkat, kegiatan pelatihanimerupakan unsur yang 

tidak bisa dipisahkanidari usaha pembangunan fisik. 

4. Dalam haliimplementasinya usaha pemberdayaan harus 

dapat memaksimalkan sumber daya, ikhusunya dlam hal 

pembiayan baik yang berasal dari Pemerintah, swasta 

maupun sumber-sumber lainnya. 

5. Kegiatan pemberdayaanimasyarakat harus dapat 

berfungsi sebagai penghubung antara kepentingan 

pemerintah yangibersifat makro dengan kepentingan 

masyarakatiyang bersifatimikro. 

Menurut Rasyid et al., (2019)indikator swadaya 

meliputi: 

1. Memenuhiikebutuhan dasar, akan airibersih di Desa 

Morodemakidengan pelaksanaan programiPAMSIMAS. 

2. Memilikiipengetahuan, mengenaiipelaksanana program 

PAMSIMAS. 

3. Memilikiiketerampilan, untukimelaksanakaniprogram 

PAMSIMAS 

4. Memiliki sikapi yang tepat dalamimemutuskan 

pelaksanaaniprogram PAMSIMAS. 

  
METODE PENELITIAN 

  

Desain Penelitian  

Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, 

penelitiimelakukan kegiatan denganimenguraikan data 

maupunifakta denganimenemukan realita yang. Data 

diperoleh dari sumber data dengan mewawancarai seluruh 

ketua RT pada RW 1-5 Desa Morodemak.  

Sumber Data  

Sumber dataiyang digunakaniyaitu data primeridan data 

sekunder yang diperoleh melalui wawancara, iobservasi dan 

dokumentasi. 

TeknikiAnalisis Data  

Teknik analissi data menggunakan langkah-langkah 

analisis dataimenurut Millesidan Huberman dalam 

Sugiyono (2019:322) yang meliputi  

PengumpulaniData 

Mengumpulkan data dengan melakukan 

observasi,wawancara, dan dokumentasiidengan menentukan 

strategi pengumpulanidata yang dipandang tepat. 

ReduksiiData 

Data yang diperoleh dariilapangan dicatatisecara teliti dan 

rinci. 

Penyajian Data 

Menyajikan data yang diperoleh menggunakan tabel, agar 

memudahkan peneliti dalam memilah dataiyangipenting. 

Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atas data yang telahidiperoleh di 

lapangan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Program 

Penyediaan Air Minum Di Desa Morodemak 

Kecamatan BonangiKabupateniDemak 

Program PAMSIMAS di Desa Morodemak dapat 

dikatakan cukup berhasil, hal ini disebabkan masyarakat 

yang tadinya menggunakan air sungai sebanyak 804, 
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setelah adanya program PAMSIMAS sebagian besar 

masyarakat beralih menggunakan program PAMSIMAS 

sebanyak 588. Sedangkan 120 masyarakat masih 

memikirkan mengenai penggunaan program 

PAMSIMAS, dan 96 masyarakat tidak mau beralih 

menggunakan program PAMSIMAS, karena mereka 

tidak memiliki biaya untuk membayar penggunaan air 

PAMSIMAS.  

Anggota yang terlibat dalam program PAMSIMAS 

yaitu organisasi Seger Waras Barokah. Berpartisipasi 

dalam pemeliharaan sarana dan prasarana 

keberlangsungan program PAMSIMAS dan 

bertanggung jawab sebagai terlaksananya program 

PAMSIMAS. 

Tugas masyarakat yang merupakan konsumen dari 

program PAMSIMAS yaitu berpartisipasi membayar 

kontribusi pemakaian air perbulannya dan membantu 

kegiatan gotong royong menjaga sarana dan prasarana 

program PAMSIMAS. 

2. Tingkat Swadaya Masyarakat Dalam Program 

Penyediaan Air Minum Di Desa Morodemak 

Kecamatan BonangiKabupateniDemak 

Program PAMSIMAS di Desa Morodemak 

merupakan program yang dijalankan oleh pemerintah 

yang bertujuan untuk meratakan distribusi air bersih 

dengan biaya yang terjangkau. Setelah adanya program 

PAMSIMAS, masyarakat Desa Morodemak merasa 

terbantu dalam mendapatkan air bersih dengan biaya 

yang ringan, hal ini dapat dilihat bahwa yang tadinya 

804 menggunakan air sungai, setelah adanya program 

PAMSIMAS sebanyak 588 beralih menggunakan 

program PAMSIMAS. 

Air program PAMSIMAS merupakan air yang 

dapat dikatakan bersih. Tingkat swadaya yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Morodemak rendah, hal ini 

disebabkan masyarakat hanya berkontribusi dalam 

membayar tagihan aiar secara tepat waktu serta memberi 

tahu kepada organisasi Seger Waras Barokah mengenai 

peralatan apa yang rusak. Hal ini dikarenakan seluruh 

kegiatan dilakukan oleh organisasi Seger Waras 

Barokah. 

3. Strategi Pengembangan Program Penyediaan Air 

Bersih Di Desa Morodemak Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak 

Strategi PAMSIMAS dapat diukur dengan 

keberhasilan program dan ketepatan pelaksanaan 

program PAMSIMAS. Indikator keberhasilan program 

PAMSIMAS yaitu pertama pemerintah Desa, yaitu 

berhasil tidaknya sebuah program sarana air minum 

akan terjadi ketika beberapa kondisi kritis dapat 

terpenuhi salah satunya adalah tugas dan tanggungjawab 

pemerintah dan masyarakat ditentukan secara jelas dan 

kewajiban tersebut dapat terpenuhi.  

Kedua masyarakat, yaitu kondisi masyarakat atau 

komunitas yang giat dalam melaksanakan program 

sering menjadi kunci sukses atau keberhasilan dalam 

pengembangan berbasis  masyarakat, apapun bentuk 

aktivitasnya. Ketiga kebutuhan yaitu pendekatan 

berdasarkan kebutuhan adalah tindakan dari institusi 

yang bertanggungjawab pada penyediaan air minum 

terhadap kebutuhan dari suatu komunitas atau organisasi 

masyarakat.  

Maka dapat disimpulkan bahwa program 

PAMSIMAS dapat dikatakan cukup berhasil. Hal ini 

disebabkan programPAMSIMAS samapai saat ini tetap 

ada dan semakin tahun semakin bertambah masyarakat 

yang menggunakannya, walaupun tingkat partisipasi dan 

swadayanya masih rendah. Selanjutnya ketepatan 

waktu, indikator ketepatan waktu pelaksanaan pada 

program PAMSIMAS yaitu pertama keterlibatan, yaitu 

partisipasi diberlakukan sebagai alat untuk 

meningkatkan efisiensi dalam sebuah program dengan 

asumsi masyarakat terlibat dalam program tersebut dan 

menjadi bagian dalam operasionalnya.  

Kedua teknis, yaitu faktor teknis ini berhubungan 

dengan pemilihan teknologi atau proses pelaksanaan 

yang sesuai dengan kemampuan teknis masyarakat dan 

dukungan operasional, perawatan yang dibutuhkan 

sebagai konsekuensi pemilihan teknis tersebut.Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh programkerja program 

PAMSIMAS telah dilakukan secara tepat waktu, ssuai 

dengan jadwl yang telah ditetapkan, dan dilakukan oleh 

organisasi Seger Waras Barokah.  

PENUTUP  

  

Kesimpulan  

1. Partisipasi masyarakat Desa Morodemak dapat 

dikatakan kurang aktif, hal ini disebabkan seluruh 

program kerja PAMSIMAS di Desa MoroDemak 

dilakukan oleh organisas Seger Waras Barokah. 

2. tingkat swadaya yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Morodemak rendah, hal ini disebabkan masyarakat 

hanya berkontribusi dalam membayar tagihan aiar 

secara tepat waktu serta memberi tahu kepada 

organisasi Seger Waras Barokah mengenai peralatan 

apa yang rusak. 

3. Strategi pengembangan program PAMSIMAS meliputi 

keberhasilan program PAMSIMAS, masyarakat, 

kebutuhan.  

  

Saran  

1. Organisasi Seger Waras Barokah 

a. Menggerakkan seluruh masyarakat untuk ikut serta 

dalam setiap pertemuan sosialisasi, sehingga dapat 

meningkatkan partisipasi dan swadaya dalam 

pelaksanaan program PAMSIMAS.  

b. Organisasi Seger Waras Barokah melakukan 

koordinasi baik dengan pihak Kelurahan maupun 

dengan masyarakat Desa Morodemak dengan sikap 

yang terbuka serta menjalankan tugas-fungsi yang 

sudah ditetapkan. 

c. Memberi penyuluhan kepada masyarakat untuk 

menggunakan air seperlunya saja, untuk menjaga 

ketersediaan air pada program PAMSIMAS. 

d. Organisasi Seger Waras Barokah melibatkan 

masyarakat Desa Morodemak dalam pelaksanaan 

kegiatan PAMSIMAS, dengan cara memerikan 

kebebasan warga dalam mengajukan pendapat 
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mengenai kegiatan program PAMSIMAS dengan 

mengajak warga pada rapat program PAMSIMAS. 

2. Masyarakat Desa Morodemak 

a. Mengikuti penyuluhan yang dilakukan oleh pihak 

Kelurahan maupun organisasi Seger Waras 

Barokah. 

b. Mengikuti kegiatan gotong royong untuk 

memperbaiki sarana dan prasarana program 

PAMSIMAS. 

c. Ikut serta dalam memelihara sarana dan prasarana 

program PAMSIMAS. 

3. Peneliti  

Harapannya untuk peneliti selanjutnya yaitu agar 

nantinya dapat melakukan penelitian dengan dua 

metode yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif 

untuk dijadikan perbandingan.  
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